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SUMMARY 

Aziza Artika. The effect of pgpr application in control of damping-off disease in 

corn plants (Zea mays) (Supervised by ABU UMAYAH). 

 

Corn is one of the many food crops that are grown and needed in Indonesia. Corn 

has an important role in the national economy, in addition the role of corn for the 

community is as one of the sources of carbohydrates, feed sources, as well as 

being an industrial raw material. The increasing demand for corn cannot be met if 

maize crops have low productivity, low productivity of corn crops can be 

influenced by a variety of factors, such as narrowing agricultural land from year 

to year, the presence of pest attacks that have been resistant to insecticides, 

excessive use of pesticides and inorganic fertilizers that can cause a decrease in 

soil health to reduced productivity of corn, in addition to the attack of various 

crop diseases that attack corn is also one of the factors that can decrease the 

productivity of corn. Increased productivity can be accelerated by using 

Rhizobacteri, Rhizobacteri is a good bacteria that lives in root soil (Rhizosfer) 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) serves to increase plant growth, 

PGPR can regulate various concentrations of various growing regulatory 

substances, Pgpr can be applied at the time of seed immersion before the seed will 

be planted. Research with 6 treatments and 4 replays obtained using anova. The 

results of the research that has been carried out that the lowest level of pre 

emergence damping off attacks are found in the control treatment with the 

percentage of the affected seeds is 1.01% and the lowest post emergence damping 

off attack is in the control treatment with water and PGPR Rhizosfer Bambu 

Kuning 5 mL /L. Laboratory results of gram pgpr coloring test of yellow bamboo 

is gram positive. And for hypersensitivity test the yellow bamboo PGPR solution 

injected on tobacco leaves does not cause necrotics. 
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RINGKASAN 

Aziza Artika. Pengaruh Aplikasi PGPR Dalam Pengendalian Penyakit Rebah 

Kecambah Pada Tanaman (Zea mays) (Dimbimbing Oleh ABU UMAYAH).  

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak tumbuh dan 

dibutuhkan di Indonesia. Jagung memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional, selain itu peran jagung bagi masyarakat ialah sebagai salah satu sumber 

karbohidrat, sumber pakan, serta menjadi bahan baku industri. Permintaan jagung 

yang semakin meningkat belum bisa terpenuhi jika tanaman jagung memiliki 

produktivitas yang rendah, rendahnya produktivitas tanaman jagung dapat 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya seperti menyempitnya lahan 

pertanian dari tahun ke tahun, adanya serangan hama yang telah resisten terhadap 

insektisida, penggunaan pestisida dan pupuk anorganik yang secara berlebihan 

yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan tanah hingga berkurangnya 

produktivitas jagung, selain itu adanya serangan berbagai penyakit tanaman yang 

menyerang jagung juga merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan 

produktivitas jagung. Peningkatan produktivitas dapat dipacu dengan 

menggunakan Rhizobacteri, Rhizobacteri adalah bakteri baik yang hidup dalam 

tanah perakaran (Rhizosfer) Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) 

berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman, PGPR dapat mengatur berbagai 

konsentrasi berbagai zat pengatur tumbuh, Pgpr dapat diaplikasikan pada saat 

perendaman benih sebelum benih akan ditanam. Penelitian dengan 6 perlakuan 

dan 4 ulangan yang dioleh dengan menggunakan anova. Hasil dari penelitian yang 

telah dilaksanakan bahwa tingkat serangan pre emergence damping off terendah 

terdapat pada perlakuan kontrol dengan presentase benih yang terserang yaitu 

1,01% dan serangan post emergence damping off terendah ada pada perlakuan 

kontrol dengan air dan PGPR Rhizosfer Bambu Kuning 5 mL/L. Hasil 

laboratorium uji pewarnaan gram PGPR bambu kuning yaitu gram positif. Dan 

untuk uji hipersensitif larutan PGPR bambu kuning yang disuntikan pada daun 

tembakau tidak menyebabkan nekrotik. 

  

 

Kata Kunci: PGPR, Penyakit Rebah Kecambah, Tanaman Jagung. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

PENGARUH APLIKASI PGPR DALAM PENGENDALIAN 

PENYAKIT REBAH KECAMBAH PADA TANAMAN JAGUNG 

(Zea mays) 

 

THE EFFECT OF PGPR APPLICATION IN CONTROL OF 

DAMPING-OFF DISEASE IN CORN PLANTS (Zea mays) 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

AzizaArtika 

05081181722006 

 

 

 

 

 

JURUSAN HAMA PENYAKIT TUMBUHAN 

PROGAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 



 

 





 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap Aziza Artika dilahirkan sebagai muslim pada 

tanggal 3 Mei 2000 di Kota Palembang Sumatera Selatan.  Penulis merupakan 

anak pertama dari tiga saudara. Orang tua bernama Wahidatul Yani dan 

Hermiyati.  Penulis bertempat tinggal di Jl.  Macan Kumbang VII RT 40 RW 11 

Kelurahan Demang Lebar Daun Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang.  

Penulis memulai pendidikan sekolah dasar pada tahun 2005 di SD Negeri 

181 Palembang selama 2 tahun, lalu penulis melanjutkan masa sekolah dasar di 

SD Negeri 18 Palembang sampai lulus sekolah dasar pada tahun 2011.  

Melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2011 di SMP 

Negeri 33 Palembang dan menyelesaikan pendidikan SMP pada tahun 2014.  

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas di SMA 

Negeri 11 Palembang dan menyelesaikan pendidikan SMA pada tahun 2017.  

Penulis diterima sebagai mahasiswa di Program Studi Proteksi Tanaman Jurusan 

Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan 

Agustus 2017 dengan jalur masuk SNMPTN. 

 Selama menjadi Mahasiswi di Program Studi Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya penulis tercatat sebagai Anggota Himpunan 

Mahasiswa Proteksi Tanaman (HIMAPRO). Penulis aktif dalam berorganisasi 

sebagai anggota departemen dari departemen Seni dan Olahraga (Senior) di 

Himapro.



 ix 

 



 

 x 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR ...........................................................................  ix 

DAFTAR ISI  .........................................................................................  x 

DAFTAR TABEL..................................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .........................................................................  xv 

BAB 1. PENDAHULUAN ....................................................................  1 

1.1.  Latar Belakang ........................................................................  1 

1.2.   Rumusan Masalah...................................................................  2 

1.3.   Tujuan Penelitian ....................................................................  2 

1.4.   Hipotesis Penelitian ................................................................  2 

1.5.   Manfaat Penelitian ..................................................................  3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................  4 

2.1.   Tanaman Jagung .....................................................................  4 

2.2.  Taksonomi Tanaman Jagung ..................................................  5 

2.3.   Morfologi Tomat Rampai .......................................................  5 

2.3.1.   Akar ........................................................................................  5 

2.3.2.   Batang .....................................................................................  6 

2.3.3.   Daun........................................................................................  6 

2.4.4.   Bunga ......................................................................................  6 

2.3.5.   Tongkol ...................................................................................  7 

2.4.   Rebah Kecambah ....................................................................  7 

2.5.  PGPR ......................................................................................  8 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ...........................................  9 

3.1.  Waktu dan Tempat..................................................................  9 

3.2.  Alat dan Bahan  ......................................................................  9 

3.3.  Metode Penelitian ...................................................................  10 

3.4.  Cara Kerja ...............................................................................  10 

3.4.1.  Menghitung Daya Kecambah Benih.......................................    10 

3.4.2. Pembuatan Biang PGPR .........................................................     10 



 

 xi 

3.4.3.  Pengembangbiakan Biang PGPR .........................................  11 

3.4.4  Perendaman Benih Jagung (Zea mays) ................................  11 

3.4.5. Penanaman Benih Jagung (Zea mays) ..................................  11 

3.4.6.  Pengamatan Penyakit Rebah Kecambah (Damping off) ......  11 

3.4.6.1.  Pengamatan Gejala Pre Emergence Damping off ................  11 

3.4.6.2.  Perhitungan Pre Emergence Damping off ............................  11 

3.4.6.3.  Pengamatan Gejala Post Emergence Damping off ...............  12 

3.4.6.4.  Perhitungan Post Emergence Damping off ..........................  12 

3.4.7.  Uji karakteristik PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) di 

Laboratorium ..........................................................................  12 

3.4.7.1.  Pembuatan Media .................................................................  12 

3.4.7.2.  Uji Gram ...............................................................................  12 

3.4.7.3.  Uji Pewarnaan Spora ............................................................  13 

3.4.7.4.  Uji Oksidase .........................................................................  13 

3.4.7.5.  Uji Katalase ..........................................................................  13 

3.4.7.6.  Uji Hipersesitif (Menggunakan Tanaman Tembakau) .........  13 

3.4.8.  Pengamatan ..........................................................................  13 

3.4.9.  Parameter Pengamatan .........................................................  14 

3.4.9.1.  Tinggi Tanaman dan Panjang Akar ......................................  14 

3.4.9.2.  Bobot Basah Akar dan Bobot Basah Tanaman ....................  14 

3.4.9.3.  Bobot Kering Akar dan Bobot Kering Tanaman .................  14 

3.4.10.  Analisis Data ........................................................................  14 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................  15 

4.1.  Hasil .....................................................................................  15 

4.1.1.  PGPR ....................................................................................  15 

4.1.2.  Persentase Daya Benih Kecambah .......................................  16 

4.1.3.  Persentase Pre Emergence Damping off ..............................  16 

4.1.4.  Persentase Post Emergence Damping off .............................  17 

4.1.5.  Pengukuran Tinggi Tanaman dan Panjang Akar..................  18 

4.1.6.  Pengamatan Bobot Basah Tanaman .....................................  20 

4.1.7.  Pengamatan Bobot Kering Tanaman....................................  21 

4.1.8.  Pengamatan Bobot Basah Akar ............................................  22 



 

 xii 

4.1.9.  Pengamatan Bobot Kering Akar ..........................................  22 

4.1.10.  Uji Karakteristik PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) di 

Laboratorium ..........................................................................  23 

4.1.10.1.  Uji Gram ...............................................................................  23 

4.1.10.2.  Uji Oksidase .........................................................................  23 

4.1.10.3.  Uji Katalase ..........................................................................  24 

4.1.10.4.  Uji Pewarnaan Spora ............................................................  24 

4.1.10.5.  Uji Hipersensitif ...................................................................  25 

4.2.  Pembahasan ..........................................................................  26 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .................................................  29 

5.1.  Kesimpulan...........................................................................  29 

5.2.  Saran .....................................................................................  29 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................  30 

LAMPIRAN……………………………………………………………       32 

  



 

 xiii 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

 

4.1. Benih yang Terserang Pre Emergence Damping-off .......................  17 

4.2. Presentase Tanaman Jagung yang Terserang 

Post Emergence damping-off ............................................................  18 

4.3. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung pada Hari ke 7  

Setelah tanaman ................................................................................  19 

4.4. Rata-rata tinggi tanaman jagung pada hari ke-14  

Setelah tanam ....................................................................................  19 

4.5. Rata-rata panjang akar tanaman jagung dari hari pertama 

Sampai hari 14 setelah tanam ............................................................  20 

4.6. Rerata Bobot basah tanaman jagung setelah 14 hari ........................  21 

4.7. Rerata berat kering tanaman jagung setelah 14 hari 

Dan setelah dioven pada suhu 80oCSelama 48 jam ..........................  21 

4.8. Rerata Bobot basah akar tanaman jagungt Setelah 14 hari ..............  22 

4.9. Bobot kering akar setelah dioven pada suhu 80oC  

Selama 48 jam ...................................................................................  23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xiv 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

 

2.1. Tanaman Jagung (Zea mays) ............................................................  4 

3.1. Lokasi Penelitian ..............................................................................  9 

4.1. Produk PGPR Akar Bambu Kuning .................................................  15 

4.2. Benih Jagung pada hari pertama (a), benih jagung yang  

berkecambah pada hari ke &7 (b) .....................................................  16 

4.3. Benih Jagung yang terserang gejala Pre emergence ........................  17 

4.4. Tanaman Jagung yang menunjukan Gejala post emergence  

damping-off .......................................................................................  18 

4.5. Tinggi tanaman jagung pada minggu pertama dan kedua ................  20 

4.6. Hasil Uji Gram Bakteri Rhizosfer Akar Bambu Kuning .................  23 

 

4.7. Hasil Uji Oksidase Pada isolat PGPR Bambu Kuning.....................  24 

4.8. Hasil Uji Katalase pada isolat PGPR akar Bambu Kuning ..............  24 

4.9. Hasil Pewarnaan spora isolat PGPR akar bambu kuning ................  25 

4.10. Hasil Uji hipersensitif di daun tembakau setelah 48 jam  

disuntikkan Larutan PGPR bambu kuning ......................................  25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

         Halaman 

1. Denah Penelitiian ................................................................................  32 

2.a. Data perhitungan tinggi tanaman minggu ke-1 ................................  32 

2.b. Hasil transformasi akar data perhitungan tinggi tanaman 

Minggu pertama ................................................................................  32 

2.c. Perhitungan tinggi tanaman minggu pertama ...................................  33 

3.a. Data perhitungan tinggi tanaman minggu kedua ..............................  34 

3.b. Hasil transformasi akar data perhitungan tinggi tanaman 

Minggu kedua..................................................................................  34 

3.c. Analisis sidik ragam tinggi tanaman minggu kedua ........................  35 

4.a. Data persentase pre emergence damping-off....................................  35 

4.b. Hasil transformasi akar persentase pre emergence  

Damping off .....................................................................................  35 

4.c. Analisis sidik ragam pre emergence damping-off ............................  35 

5.a. Data persentase post emergence damping-off ..................................  36 

5.b. Hasil transformasi akar post emergence damping-off ......................  36 

5.b. Analisis sidik ragam post emergence damping-off ..........................  36 

6. Data bobot basah tanaman ..................................................................  36 

7. Data bobot kering tanaman .................................................................  37 

8. Data bobot basah akar .........................................................................  37 

9. Data bobot kering akar ........................................................................  37 

10. Data bobot basah total .......................................................................  38 

11. Data bobot kering total ......................................................................  38 

12. Lokasi pengambilan rhizosfer tanaman bambu kuning  

(a), penimbangan rhizosfer tanaman bambu kuning  (b) ..................  38 

13. Biang PGPR akar bambu kuning ......................................................  39 

14. Penimbangan terasi 100 g (a), penimbangan kapur sirih  

50 g (b), penimbangan gula pasir 400g (c), dedak 500g  
(d), bahan dicampur dan dimasak (e), PGPR akar bambu  

dan PGPR akar rumput gajah yang sudah jadi (f).Rumput  

gajah (kanan) menggunakan neraca analitik...................... ..............  39 

15. Perendaman benih jagung pada masing-masing  

perlakuan ...........................................................................................  40 



 

 xvi 

16. Benih jagung yang sudah ditanam ....................................................  40 

17. Gejala rebah kecambah dilapangan...................................................  40 

18. Penimbangan bobot basah tanaman jagung (a),  

akar jagung (b) ..................................................................................  41 

19. Penimbangan bobot kering tanaman jagung (a), 

akar jagung (b) ..................................................................................  41 

20. Isolat bakteri PGPR akar bambu kuning  ..........................................  42 

21. Penyuntikan PGPR pada tanaman tembakau ....................................  42 

 

 

 

 

 

 



                                                    1                                Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di setiap tahun dapat meningkatkan kebutuhan 

akan pangan menjadi semakain banyak. Di indonesia pangan utama yang 

dibutuhkan ialah padi. Setelah padi,  jagung ialah tanaman pangan yang 

peminatnya sama besar (Ningrum et al, 2017). Jagung merupakan salah satu 

tanaman pangan yang banyak tumbuh dan dibutuhkan di Indonesia. Jagung 

memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, selain itu peran jagung 

bagi masyarakat ialah sebagai salah satu sumber karbohidrat, sumber pakan, serta 

menjadi bahan baku industri (Nur fira et al,2020). Untuk bagian pakan ternak, 

terutama unggas, jagung merupakan komponen utama dengan proporsi sekitar 

60%, diperkirakan sekitar 58% kebutuhan jagung yang berada didalam negeri 

digunakan untuk pakan, sedangkan untuk pangan diperkirakan sekitar 30%, dan 

sisa yang ada digunakan untuk kebutuhan industri lainnya dan benih (Panikkai, 

2017).  

Kandungan gizi yang lengkap serta memiliki rasa yang enak membuat 

permintaan jagung semakin meningkat disetiap tahunnya. Permintaan jagung yang 

semakin meningkat belum bisa terpenuhi jika tanaman jagung memiliki 

produktivitas yang rendah. Rendahnya produktivitas tanaman jagung dapat 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, contohnya seperti menyempitnya lahan 

pertanian dari tahun ke tahun, adanya serangan hama yang telah resisten terhadap 

insektisida, penggunaan pestisida dan pupuk anorganik yang secara berlebihan 

yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan tanah hingga berkurangnya 

produktivitas jagung, selain itu adanya serangan berbagai penyakit tanaman yang 

menyerang jagung juga merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan 

produktivitas jagung  (Khusnul,2019). 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Data dan informasi Pertanian 

kementerian Pertanian RI menyebutkan bahwa penurunan luas panen terendah 

sebesar 7,72% yang terjadi pada tahun 2006 dan tahun 2011 juga mengalami 

penurunan sebesar 6,46%. Sedangkan peningkatan luas panen tertinggi terjadi 

pada tahun 2008 yaitu sebesar 10,24%. Pada tahun 2012 luas panen jagung  
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mengalami peningkatan sebesar 2,40% dibandingkan tahun 2011, untuk tahun 

2013 luas panen jagung mangalami penurunan sebesar 3,44% dan untuk tahun 

2014 meningkat sebesar 0,41%. Oleh karena itu perlu dipikirkan upaya yang 

dapat dilakukan guna meningkatkan produksi jagung di Indonesia (Rahmah, Rizal 

and Bunyamin, 2017) 

Peningkatan produktivitas dapat dipacu dengan menggunakan Rhizobacteri, 

Rhizobacteri adalah bakteri baik yang hidup dalam tanah perakaran (Rhizosfer) 

dan dapat berperan penting dalam memacu pertumbuhan tanaman (Nur fira, 

2020). Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) berfungsi meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, PGPR dapat mengatur berbagai konsentrasi berbagai zat 

pengatur tumbuh, contohnya seperti giberelin,etilen,sitokinin,asam indol asetat, 

selain itu PGPR juga dapat menyediakan hara dengan cara mengikat N2 di udara 

secara asimbiosis dan melarutkan hara P dalam tanah. PGPR juga dapat berperan 

sebagai pengendali patogen tanah dengan cara menghasilkan berbagai metabolit 

anti patogen seperti sianida, kitinase, siderophore, dan antibiotic (Nailul 

Marom,2017).  

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dari rhizosfer akar bambu terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung dan kegunaannya dalam mencegah penyakit rembah 

kecambah pada tanaman jagung. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan larutan PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) yang dapat digunakan dalam 

mengendalikan penyakit damping off dan memacu pertumbuhan bibit  jagung 

(Zea mays) di persemaian. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga larutan PGPR yang digunakan dalam penelitian dapat 

mengendalikan penyakit damping off  dan memacu pertumbuhan bibit tanaman 

jagung di persemaian. 

 



 Universitas Sriwijaya 

 

31 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Larutan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) diharapkan berguna 

untuk petani dalam mengatasi penyakit rebah kecambah (damping off) dan 

memacu pertumbuhan bibit tanaman jagung (Zea mays). 
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